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ABSTRACT 

The purpose of this paper is to evaluate how the role of the accounting system between the 

relationship between Internal Control of Inventories and the application of SOPs has contributed 

to improving company performance. This research uses qualitative research type. The data 

collection technique carried out by the researcher is through the distribution of online 

questionnaires and has obtained 100 respondents which were distributed to employees in 

Jakarta. The results of this study indicate that the effect of internal control of inventory and the 

application of standard operating procedures of the company on company performance has a 

significant effect, while the role of the accounting system on the implementation of SOPs is 

rejected because it cannot moderate and has no significant effect. 
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PENDAHULUAN 

Pengendalian internal dalam perusahaan dapat mempengaruhi jalannya usaha dan juga 

menjaga operasi bisnis lebih akuntabel dalam entitas didokumentasikan mengikuti prosedur yang 

ada. Pentingnya pengendalian persediaan barang berapa banyak yang harus dipesan, kapan stok 

barang akan diisi ulang dan kapan harus dipesan. Sistem persediaan barang yang tepat dapat 

digunakan untuk melacak, mencatat, memantau kondisi produk dan memberikan informasi terkait 

produk. “Pengendalian internal adalah suatu proses, yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 

manajemen, dan personel lain suatu entitas, yang dirancang untuk memberikan keyakinan 

memadai mengenai pencapaian tujuan berkaitan dengan operasi, pelaporan, dan kepatuhan 

(COSO, 2019). Maka penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang merupakan pedoman 

yang memuat standar operasional prosedur yang ada didalam suatu perusahaan digunakan untuk 

memastikan bahwa segala keputusan dan tindakan berjalan efektif, efisien, konsisten dan 

sistematis sesuai standar. SOP yang baik adalah SOP yang mampu menjadikan arus kerja yang 

lebih baik, menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan 

pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang berlainan 

dalam perusahaan (NUR INAYAH, 2018) 

Sistem akuntansi memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja perusahaan, secara umum 

dalam jangka panjang keberadaan suatu organisasi efektivitas sistem akuntansi memiliki peran 

yang signifikan untuk berbagai keputusan yang tepat. Tujuan sistem akuntansi berkaitan dengan 

pengelolaan data transaksi keuangan dan non keuangan menjadi informasi yang dapat memenuhi 

 kebutuhan penggunanya. Mengacu pada sistem informasi akuntansi sebagai kumpulan 

konstituen fisik maupun non-fisik yang saling terkait dan digabungkan satu sama lain secara 

harmonis untuk menangani data keuangan dan akuntansi (Huynh, 2021) 
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Sangat penting untuk menjelaskan status empiris perusahaan dari semua ukuran untuk 

mengukur kinerja perusahaan. Pemangku kepentingan dapat memutuskan bahwa kinerja yang 

disepakati adalah kemampuan, upaya, dan peluang seseorang, tim, atau unit organisasi untuk 

menyelesaikan tugas guna mencapai tujuan strategis yang ditetapkan. Kinerja suatu perusahaan 

digariskan sebagai kondisi yang telah dihasilkannya selama periode waktu tertentu berdasarkan 

standar yang telah disepakati sebelumnya (Issues, 2022). Kinerja suatu perusahaan sangat 

berguna bagi managemennya karena merupakan penilaian dan evaluasi atas Tindakan organisasi. 

 

STUDI LITERATUR 

Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan Barang (Inventory) terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Menurut Paramitha & Mulyadi, (2017) sistem pengendalian intern meliputi  struktur organisasi,  

metode  dan  tindakan  yang  terkoordinasi  untuk  memelihara  aset organisasi,  memeriksa  

keakuratan  dan  keandalan  data  akuntansi,  mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya 

kebijakan manajemen. Pengendalian atas persediaan sangat diperlukan, mengingat aset ini 

tergolong relatif lancar. Penerapan pengendalian internal yaitu mengamankan atau mencegah aset 

(persediaan) perusahaan dari pencurian, penipuan, penyalahgunaan, dan kerusakan serta 

memastikan keakuratan (accuracy) penyajian persediaan dalam laporan keuangan. (Hakim, 2022). 

Pengendalian internal tersebut diperlukan untuk mengawasi dan untuk mengetahui bagaimana 

ketercapaian suatu tujuan dari suatu instansi. Sistem pengendalian internal ini dibuat sesuai 

dengan   keadaan instansi masing-masing karena setiap instansi memiliki sistem pengendalian 

internal yang berbeda-beda (Adrianto & Wahyuni, 2019). Berdasarkan penjelasan hasil penelitian 

terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis penelitian pertama dalam penelitian ini 

yaitu, 

H1: Pengendalian internal persediaan barang (Inventory) berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan 

 

Pengaruh Penerapan Standar Operasional Prosedur terhadap Kinerja Perusahaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP), merupakan hal mutlak yang diperlukan perusahaan, agar 

dalam menjalankan operasi sesuai dengan yang telah ditetapkan sebelumnya (AJUSTA & Addin, 

2018). 

(Kosasih, 2018)menyatakan bahwa standar operasional prosedur adalah standar kegiatan yang 

harus dilaksanakan secara berurutan untuk menyelesaikan suatu  pekerjaan dan apabila ditaati 

akan memberikan  dampak  seperti  : lancarnya koordinasi, tidak  terjadi tumpang  tindih  atau  

duplikasi,  terbinanya hubungan  kerja  yang  serasi,  kejelasan wewenang  dan  tanggung  jawab  

setiap pegawai.Menurut Andriani et al., (2019)Standar Prosedur Operasional (SOP) adalah sistem 

yang disusun untuk memudahkan, merapihkan dan menertibkan pekerjaan, berisi urutan proses 

melakukan pekerjaan dari awal sampai akhir. SOP yang baik adalah SOP yang mampu 

menjadikan arus kerja yang lebih baik, menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan 

biaya, memudahkan pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian 

yang berlainan dalam perusahaan. Penerapan SOP akan membuat organisasi bekerja secara aktif, 

efektif dan efisien. Disisi lain kinerja karyawan dapat ditingkatkan, kualitas produk bisa terjaga 

dan tentu saja keuntungan perusahaan dapat meningkat serta berkembang. Jika sebuah perusahaan 

tidak memiliki aturan, pastinya semua kegiatan operasional perusahaan menjadi tidak terarah, 

arus kerja menjadi berantakan, dan kinerja para pegawai pun tidak maksimal (Iskandar, 

2021).Standar operasional prosedur yaitu dokumen yang berisi langkah-Langkah atau sistematika 

kerja dalam  sebuah organisasi (Darmayanti, 2017). Berdasarkan penjelasan hasil penelitian 

terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis penelitian kedua dalam penelitian ini 

yaitu,  

H2: Penerapan standar operasional prosedur berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
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Pengaruh Peran Sistem Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam  suatu perusahaan sesuai  dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing  dalam  

upaya  untuk  pencapaian  tujuan  perusahaan secara  legal,  dan tidak melanggar hukum,  serta 

tidak  bertentangan  dengan moral dan etika (Hariyanto, 2019).Secara umum di dalam kegiatan 

bisnis, kinerja organisasi sudah menjadi salah satu tolak ukur bagaimana organisasi tersebut 

dinilai masuk ke dalam kategori berhasil atau tidak. Menurut (Odia, 2021) kinerja organisasi 

sendiri ialah ukuran standar atau yang ditentukan oleh efektivitas,efisiensi,dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan kerja seperti waktu, siklus, produktivitas dan kepatuhan terhadap peraturan 

pada organisasi tersebut. Singkatnya, kinerja organisasi dapat didefinisikan sebagai kinerja 

kolektif karyawan individu (Berberoglu, 2018). Sebagian besar kinerja organisasi diukur dengan 

mengevaluasi data numerik, yang mencakup informasi objektif dan tepat waktu tentang seberapa 

baik organisasi tersebut. Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas 

maka ditetapkanlah hipotesis penelitian ketiga dalam penelitian ini yaitu, 

H3: Sistem akuntansi berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

 

Moderasi Peran Sistem Akuntansi terhadap Pengendalian internal persediaan barang 

(Inventory)  

Sistem informasi akuntansi menggambarkan struktur formal sistem akuntansi dalam organisasi. 

Struktur yang telah ditetapkan, berfungsi sebagai pedoman dalam pengumpulan data, 

penyimpanan data, penanganan proses pengelolaan data, penanganan temu kembali data dan 

penerapan data yang beragam dalam penyusunan laporan keuangan organisasi akhir (Ngwakwe, 

2022). 

Berdasarkan Tilahun, (2019) sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai teknik untuk 

mendukung direksi dalam merencanakan dan mengendalikan bisnis dengan menawarkan 

informasi terkait dan dapat diandalkan bagi mereka untuk membuat keputusan bisnis yang baik. 

Sistem informasi akuntansi adalah untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 

merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis (Faizah et al., 2020) Kualitas Sistem 

informasi Akuntansi adalah bentuk output atau keluaran dari informasi yang dihasilkan. Informasi 

akan berkualitas jika informasi tersebut dapat reliable dan akurat.Mendapatkan informasi yang 

berkualitas perlu adanya sebuah sistem yang mengolah data menjadi sebuah informasi yang 

berharga yang mana dituntut adanya informasi yang cepat, tepat dan akurat sehingga 

mengakibatkan persaingan yang semakin kompetitif (Handoko & Dharmadiaksa, 2017). 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis 

penelitian keempat dalam penelitian ini yaitu,  Gambar 1. Model Penelitian   

H4: Peran Sistem Akuntansi memoderasi Pengaruh Pengendalian internal persediaan barang 

(Inventory)  

Moderasi Peran Sistem Akuntansi terhadap Penerapan SOP 

Mengacu pada sistem informasi akuntansi sebagai kumpulan konstituen fisik maupun non-fisik 

yang saling terkait dan digabungkan satu sama lain secara harmonis untuk menangani data 

keuangan dan akuntansi (Huynh, 2021). Sistem informasi akuntansi memiliki peranan penting 

untuk efisiensi maupun efektifitas perusahaan dan dapat meningkatkan pengambilan keputusan 

sehingga kinerja perusahaan dapat ditingkatkan (Cahyadi et al., 2020). Berdasarkan penjelasan 

hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis penelitian kelima dalam 

penelitian ini yaitu,  

H5: Peran Sistem Akuntansi memoderasi Pengaruh Penerapan SOP 

METODE 
Jenis dari penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menguji hipotesis melalui validasi teori atau pengujian aplikasi teori dan mampu menjelaskan 
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karakteristik dari variabel yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan. Penelitian ini 

dilakukan penyebaran 100 sample pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner secara 

online melalui Whatssapp dengan populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan para 

karyawan yang bekerja di perusahaan swasta di Jakarta. 

  

Metode pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan model struktural. 

Structural Equation Model (SEM) berbasis varian dengan alternatif PLS (Partial Least Square) 

melalui pendekatan second order menggunakan software SmartPLS versi 3.0. Dalam uji efek 

moderasi dengan teknik SEM-PLS pertama - tama melalukan pengujian model menggunakan 

hasil uji validitas konvergen. Convergent Validity dilakukan dengan membandingkan nilai outer 

model loading factor dengan nilai kritis 0,5. Jika loading factor lebih dari 0,5 maka butir 

instrument dinyatakan valid dan sebaliknya jika nilainya kurang dari 0,5 maka dinyatakan tidak 

valid. 

 

HASIL  

Deskripsi Responden 
 Berdasarkan profil responden dalam penelitian ini dengan presentasi data untuk wanita 

lebih dominan sebanyak 51,4% dan rentang usia paling banyak di umur 25-30 tahun sebanyak 

34,6%. Dan responden berpendidikan Sarjana 37,4% dengan jangka waktu bekerja yaitu 3-5 

tahun sebesar 51,4% dengan pengalaman bekerja dibidang finance & Accounting sebanyak 

68,3%.  

 

Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber : Hasil Olahan Data SmartPLS,2022 

 

Uji validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai loading factor masing-masing 

indikator terhadap konstruk.  Untuk sebagian besar referensi, bobot faktor 0,5 atau lebih dianggap 

memiliki validasi yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruksi laten (Purwanto et al., 2021). 
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Tabel 1. Uji Reabilitas  

Variable  Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

Reability 

Average 

Variance 

Extraxted 

Kinerja Perusahaan 0.796 0.802 0.860 0.551 

Peran Sistem Akuntansi 0.829 0.837 0.879 0.593 

Penerapan SOP 0.851 0.855 0.890 0.575 

Pengaruh Pengendalian Internal 

Persediaan Barang (Inventory) 

0.879 0.883 0.907 0.582 

Sumber : Hasil Olahan Data SmartPLS,2022 

 

Dari data di atas disimpulkan bahwa variabel Kinerja Perusahaan reliabel dan dapat 

diandalkan dimana nilai Cronbach’s Alpha variabel tersebut adalah 0.796 yang artinya variabel 

ini memberikan hasil konsisten dalam penelitian. Dan nilai rho_A adalah 0.802 yang artinya 

reliable. Nilai Composite Reliability adalah 0.860 yang artinya variabel ini memberikan hasil 

yang konsisten dalam membentuk variabel dan nilai Average Variance Extracted (AVE) adalah 

0.551 yang artinya variabel ini dapat diterima sebagai variabel pada penelitian. Variabel Peran 

Sistem Akuntansi juga dikatakan reliabel dan dapat diandalakan dimana nilai Cronbach’s Alpha 

variabel tersebut 0,829 yang artinya variabel ini memberikan hasil konsisten dalam penelitian. 

Dan nilai rho_A adalah 0.837 yang artinya reliable. Nilai Composite Reliability adalah 0,879 yang 

artinya variabel ini memberikan hasil yang konsisten dalam membentuk variabel dan nilai 

Average Variance Extracted (AVE) adalah 0,593 yang artinya variabel ini dapat diterima sebagai 

variabel pada penelitian. 

Variabel Penerapan SOP dikatakan reliabel dan dapat diandalkan dimana nilai 

Cronbach’s Alpha variabel tersebut 0,851 yang artinya variabel ini memberikan hasil konsisten 

dalam penelitian. Dan nilai rho_A adalah 0.855. Nilai Composite Reliability adalah 0,890 yang 

artinya variabel ini memberikan hasil yang konsisten dalam membentuk variabel dan nilai 

Average Variance Extracted (AVE) adalah 0,575 yang artinya variabel ini dapat diterima sebagai 

variabel pada penelitian. Variabel Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan Barang (Inventory) 

dikatakan reliabel dan dapat diandalkan dimana nilai Cronbach’s Alpha variabel tersebut 0,879 

yang artinya variabel ini memberikan hasil konsisten dalam penelitian. Dan nilai rho_A adalah 

0.833 yang artinya reliable. Nilai Composite Reliability adalah 0,907 yang artinya variabel ini 

memberikan hasil yang konsisten dalam membentuk variabel dan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) adalah 0,582 yang artinya variabel ini dapat diterima sebagai variabel pada 

penelitian.  

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis dapat dinilai signifikan jika t-Statistic bernilai lebih dari 1,96 dan cara 

yang lain adalah dengan melihat P-Value kurang dari 0,05. Berikut gambar serta tabel hasil 

penelitian yang telah diuji dengan menggunakan PLS agar dapat dilihat data yang signifikan dan 

data yang tidak signifikan. 

Tabel 2. Path Coefficients 

Hubungan Antar Variabel Original 

Sample 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STDEV) 

T-Statistic 

(O/STDEV) 

P-

Values 

Penerapan SOP – Kinerja 

Perusahaan 

0.405 0.410 0.137 2.952 0.003 

Pengaruh Pengendalian 

Internal Persediaan Barang 

(Inventory) – Kinerja 

Perusahaan 

0.240 0.252 0.119 2.016 0.044 

Peran Sistem Akuntansi – 0.134 0.142 0.134 1.004 0.316 
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Kinerja Perusahaan 

Moderasi Peran Sistem 

Akuntansi terhadap 

Penerapan SOP – Kinerja 

Perusahaan 

0.024 0.003 0.175 0.139 0.890 

Moderasi Peran Sistem 

Akuntansi terhadap 

Pengendalian Internal 

Persediaan Barang 

(Inventory) – Kinerja 

Perusahaan 

0.067 0.076 0.148 0.451 0.652 

Sumber : Hasil Olahan Data SmartPLS,2022 

 

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk hipotesis 1 dan 2 adalah signifikan sedangkan 

untuk hipotesis ke 3 yaitu Peran Sistem Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan, dan Hipotesis 4 

Moderasi Peran Sistem Akuntansi terhadap Penerapan SOP – Kinerja Perusahaan, dan juga 

Hipotesis 5 Moderasi Peran Sistem Akuntansi terhadap Pengendalian Internal Persediaan Barang 

(Inventory) – Kinerja Perusahaan adalah tidak signifikan dapat dilihat bahwa nilai P-Values 

diatas 0.05.   

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa pada pengujian hubungan 

antar variabel sebelumnya, variabel dapat dinilai signifikan jika P-value bernilai kurang dari 0.05. 

Karena hasil pengujian statistic menunjukan hasil yang tidak signifikan pada variabel Peran 

Sistem Akuntansi terhadap Kinerja Perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan. 

Sedangkan Peran Sistem Akuntansi terhadap Penerapan SOP ditolak karena tidak dapat 

memoderasi. Terakhir, untuk Moderasi Peran Sistem Akuntansi terhadap Pengendalian Internal 

Persediaan Barang (Inventory) terhadap Kinerja Perusahaan menunjukan bahwa hipotesis pada 

variable ini juga ditolak.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelidiki Peran Sistem Akuntansi antara 

hubungan Pengendalian Internal Persediaan Barang (Inventory) dan Penerapan SOP memiliki 

kontribusi untuk peningkatan kinerja perusahaan. Pada akhirnya berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Pengaruh Pengendalian Internal Persediaan Barang (Inventory) dan 

Penerapan Standar Operasional Prosedur dapat berpengaruh pada Kinerja Perusahaan, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa bagan organisasi harus dibuat yang menggambarkan secara jelas 

bidang-bidang wewenang serta tanggung jawab. Hal ini terutama penting dalam hal uraian tugas 

karyawan, karena pendapat karyawan tentang prosedur dalam bagan organisasi terkait dengan 

sistem pengendalian internal di perusahaan. Dengan demikian, efisiensi sistem pengendalian 

internal dapat lebih ditingkatkan dengan mencatat dan memantau semua operasi dalam organisasi. 

Selain itu, perhatian lebih harus diberikan pada masalah pengendalian internal untuk memastikan 

efisiensi kegiatan di perusahaan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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